








ABSTRAK

Iche Meilany. 2006/79239. "Peranan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Meningkatkan Disiplin Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SMK
Kosgoro 1 Padang"".

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya penegakkan disiplin terhadap siswa,
kurangnya interaksi dan motivasi antara guru dan siswa didalam proses pembelajaran, serta
masih belum maksimalnya peranan guru PKn dalam mendisiplinkan siswanya selama proses
belajar mengajar berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan yang
dilakukan guru Pendidikan Kewarganegaraan khususnya sebagai pendidik, sebagai
pembimbing, dan sebagai pengelola kelas dalam meningkatkan disiplin siswa pada saat proses
belajar mengajar berlangsung di SMK Kosgoro 1 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi
penelitian di SMK Kosgoro 1 Padang, dengan metode pengumpulan data observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling,
informan penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah, Guru BK, Guru PKn, dan beberapa orang
siswa SMK Kosgoro 1 Padang. Data yang diperoleh diuji keabsahannya dengan menggunakan
Triangulasi Sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) Peranan guru PKn sebagai pendidik
dalam menerapkan disiplin siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung masih belum
terlaksana dengan baik. Karena guru hanya memberikan contoh kepada siswa hal yang bersifat
teori dan belum diterapkan dengan baik di sekolah. (2) Peranan guru PKn sebagai pembimbing
dalam mendisiplinkan siswa selama proses pembelajaran berlangsung sudah terlaksana dengan
baik. Namun, dikalangan siswa ini belum terlaksana dengan baik dikarenakan jam mengajar
guru yang padat, sehingga guru kurang memperhatikan siswanya di dalam proses pembelajaran.
(3) Peranan guru sebagai pengelola kelas dalam meningkatkan disiplin siswa pada saat proses
belajar mengajar berlangsung masih belum optimal. Karena guru hanya mengejar target
indikator di dalam proses pembelajaran, sehingga dalam pengelolaan kelas dan disiplin
terhadap siswa di dalam kelas belum tercapai dengan baik.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan tuntutan reformasi dan globalisasi saat ini, sangat diperlukan
generasi muda yang berkarakter Indonesia sebagai sumber daya manusia yang dapat
diandalkan dalam berfikir maupun bertindak, bertanggung jawab, efektif, kreatif
dan terdidik. Melalui dunia pendidikan, seseorang akan mendapat berbagai
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan, seperti yang tercantum dalam Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta tanggung jawab”.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di atas, diperlukan
kerjasama yang baik dan saling pengertian antara ketiga lingkungan pendidikan,
yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang mempunyai
peranan yang penting dalam mengembangkan kepribadian anak sesuai dengan

kemampuan dan pengetahuannya, serta memperoleh pendidikan dan prestasi belajar

yang sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minat yang dimilikinya. Untuk itu,



dibutuhkan seorang guru yang mampu melaksanakan tugas profesionalnya baik itu
di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru profesional adalah guru yang mampu
meminimalisir Kkesalahan-kesalahan yang dapat terjadi dalam kegiatan belajar
mengajar.

Dalam menerapkan disiplin pada siswa di sekolah tidak dapat dipisahkan
dari masalah tata tertib sekolah. Menurut Supriyatna (2010) mengatakan bahwa
disiplin pada dasarnya adalah kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai
aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah, seperti disiplin berpakaian, ketepatan
waktu, perilaku sosial dan etika belajar, dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Herlin Febriana Dwi Prasti (2005) mengatakan bahwa
disiplin siswa merupakan cerminan langsung dari kepatuhan seorang siswa dalam
melakukan peraturan-peraturan yang berlaku di sekolah. Kepatuhan siswa dalam
melaksanakan tata tertib sekolah akan mendukung terciptanya belajar mengajar
yang efektif dan berguna untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Siswa yang
memiliki disiplin dan motivasi belajar akan menunjukkan kesiapannya dalam
mengikuti pelajaran di kelas. Sebaliknya, siswa yang kurang disiplin dan kurang
motivasi untuk belajar maka tidak akan menunjukkan kesiapan dalam mengikuti
pelajaran, sehingga peraturan yang telah ditetapkan tidak diindahkan dan dilanggar
oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan November 2011 dan hasil
wawancara dengan Ibu Ratnanelis, S.Pd selaku guru PKn SMK Kosgoro 1 Padang,

disini terlihat bahwa masih banyaknya siswa yang tidak disiplin dan melanggar tata



tertib sekolah, seperti sering terlambat masuk kelas saat pergantian jam pelajaran,
tidak berpakaian rapi, tidak mengerjakan tugas dari guru, meribut di Kkelas,
memainkan HP pada saat belajar, absen (alfa), cabut (bolos), dan lain sebagainya.
Peneliti juga menemukan bahwa siswa kurang disiplin terhadap waktu (datang
terlambat) dan tidak mengindahkan peraturan, kurang hormat kepada guru dan
karyawan, serta kurang memelihara keindahan dan kebersihan lingkungan sekolah.
Perilaku siswa yang demikian disebabkan oleh kurangnya kesadaran siswa akan
pentingnya taat hukum dan disiplin pada peraturan atau tata tertib yang telah
ditetapkan sekolah.

Untuk mengatasi kondisi di atas, sangat dibutuhkan peran aktif guru dan
sekolah untuk menciptakan suatu peraturan sekolah yang mampu membendung
dampak negatif perkembangan yang ada, agar terbinanya penegakan tata tertib
sekolah dan disiplin siswa. Salah satunya adalah dengan melakukan penguatan ilmu
dan norma terhadap siswanya, membangkitkan motivasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran, memberikan hadiah untuk siswa yang berprestasi, mengadakan
persaingan/kompetisi diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
memberikan penghargaan atau pujian kepada siswa yang berprestasi, serta
memberikan hukuman diberikan kepada siswa yang berbuat kesalahan saat proses
belajar mengajar. Hukuman ini diberikan dengan harapan agar siswa tersebut mau
merubah diri dan berusaha memacu motivasi belajarnya.

Faktor ketidakberhasilan guru dapat disebabkan oleh berbagai hal,

diantaranya adalah berkomunikasi kurang efektif, tidak mengikuti perkembangan



zaman, mengajar secara monoton, sarana dan prasarana pendidikan yang kurang
memadai, kesejahteraan guru kurang diperhatikan, dan tidak adanya hubungan
antara wali murid atau orang tua murid dengan guru sehingga tidak ada
kesinambungan antara proses belajar mengajar di sekolah dan di rumah.

Menurut E. Mulyasa (2008:22), salah satu kesalahan yang sering dilakukan
guru dalam pembelajaran adalah menunggu siswa berperilaku negatif. Dalam
pembelajaran di kelas, guru berhadapan dengan sejumlah siswa yang semuanya
ingin diperhatikan. Siswa akan berkembang secara optimal melalui perhatian guru
yang positif, sebaliknya perhatian yang negatif akan menghambat perkembangan
kepribadian siswa. Biasanya guru baru memberikan perhatian kepada siswa ketika
ribut, tidak memperhatikan, atau mengantuk di kelas, sehingga kondisi seperti ini
seringkali mendapat tanggapan yang salah dari siswa. Siswa beranggapan bahwa
jika ingin mendapat perhatian atau diperhatikan guru, maka harus berbuat salah,
berbuat gaduh, mengganggu, dan melakukan tindakan indisiplin lainnya.

Guru seharusnya memperhatikan perilaku-perilaku siswa yang negatif, dan
mengeliminasi perilaku tersebut agar tidak terulang kembali, serta merubah perilaku
siswa yang negatif menjadi perilaku positif, yaitu bisa juga dengan cara
mencontohkan berbagai perilaku siswa yang negatif, misalnya melalui ceritera atau
ilustrasi, dan memberikan perhatian atau pujian kepada mereka karena berbuat baik
dan tidak melakukan perilaku negatif tersebut (dalam E. Mulyasa, 2008:22-25).

Sehubungan dengan penjelasan di atas, adapun alasan penulis ingin

melakukan penelitian di SMK Kosgoro 1 Padang ini adalah untuk mengetahui



B.

tentang bagaimana '"'Peranan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam

Meningkatkan Disiplin Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SMK Kosgoro

1 Padang".

Identifikasi Masalah, Pembatasan dan Rumusan Masalah

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
a. Masih banyak siswa yang kurang disiplin di SMK Kosgoro 1 Padang dan
hukuman yang diberikan guru belum membuat siswa jera.
b. Kurangnya motivasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.
c. Masih belum maksimalnya peranan yang dilakukan guru dalam
mendisiplinkan siswanya selama proses belajar mengajar berlangsung.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan
masalahnya adalah "Peranan Guru Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Meningkatkan Disiplin Siswa Pada Proses Belajar Mengajar di SMK Kosgoro 1
Padang".
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidik
dalam mendisiplinkan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung
di SMK Kosgoro 1 Padang?

2. Bagaimana peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pembimbing
dalam mendisiplinkan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung
di SMK Kosgoro 1 Padang?

3. Bagaimana peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pengelola
kelas dalam mendisiplinkan siswa pada saat proses belajar mengajar

berlangsung di SMK Kosgoro 1 Padang?

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini difokuskan untuk
melihat peranan guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidik, sebagai
pembimbing, dan sebagai pengelola kelas, khususnya dalam mendisiplinkan siswa

pada saat proses belajar mengajar berlangsung di SMK Kosgoro 1 Padang.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan
guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pendidik, pembimbing, dan pengelola
kelas dalam mendisiplinkan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung di

SMK Kosgoro 1 Padang.



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Secara Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu pendidikan,
khususnya dalam proses belajar mengajar.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk:

a. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (Strata 1) pada Jurusan Ilmu Sosial Politik, Fakultas llmu Sosial,
Universitas Negeri Padang.

b. Sebagai bahan masukan bagi semua guru bidang studi, khususnya bagi guru
Pendidikan Kewarganegaraan dalam membina kedisiplinan siswa serta
memberikan motivasi dan dorongan kepada siswa untuk tidak melanggar
peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah SMK Kosgoro 1 Padang.

c. Sebagai bahan motivasi bagi para guru untuk meningkatkan
keprofesionalannya dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan
memahami interaksi dengan siswa dalam proses pembelajaran.

d. Sebagai bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dengan materi lain dan siswa

pada sekolah lain.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini adalah:

1. Peranan guru PKn sebagai pendidik dalam menerapkan disiplin siswa pada saat
PBM berlangsung sudah mulai terlaksana dengan baik, namun belum optimal. Hal
ini dikarenakan guru hanya memberikan contoh teladan kepada siswa dalam
berperilaku atau bersikap yang baik di sekolah, selalu mengingatkan siswa untuk
taat dan patuh terhadap peraturan sekolah, serta memberikan nasehat atau teguran
kepada siswa, namun tidak diberi pengarahan dan hukuman yang tegas. Sebagai
seorang pendidik, guru harus menjadikan dirinya sebagai contoh, panutan, ataupun
teladan bagi para siswa dan lingkungannya. Karena tugas utama guru di dalam
kelas adalah untuk memberikan keteladanan, pengalaman, serta ilmu pengetahuan
kepada siswa.

2. Peranan guru PKn sebagai pembimbing dalam mendisiplinkan siswanya selama
proses pembelajaran berlangsung sudah terlaksana dengan baik, hal ini terlihat dari
cara guru membantu dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar,
memberi motivasi dan melakukan interaksi dengan siswa dalam proses
pembelajaran, serta mengingatkan siswa mengenai disiplin dan tanggung jawab
sebagai seorang siswa. Namun banyaknya materi yang harus disampaikan dan

waktu yang terbatas, membuat guru kurang memperhatikan siswanya di dalam
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proses pembelajaran. Peranan guru sebagai pembimbing yaitu kegiatan menuntun
anak didik dalam perkembangannya dengan jalan memberikan bantuan kepada
siswa dalam usaha memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialaminya, bantuan
tersebut hendaknya dapat menyadarkan siswa itu akan pribadinya sendiri dalam
memecahkan kesulitannya.

3. Peranan guru sebagai pengelola kelas dalam meningkatkan disiplin siswa pada saat
PBM berlangsung sudah mulai terlaksana dengan baik. Hal ini tampak bahwa
dalam mengelola kelas, guru hanya memperhatikan kondisi kelas sebelum memulai
pembelajaran, namun guru kurang memperhatikan kondisi dan perilaku siswanya
pada waktu belajar, serta memberikan sikap tanggap kepada siswa berupa
perhatian, kepedulian, dan memberikan teguran kepada siswa yang tidak disiplin di
dalam proses pembelajaran. Contohnya guru memberikan perhatian kepada siswa
ketika belajar dan mengerjakan tugas, menegur siswa yang meribut dan tidak serius
dalam belajar, mencubit siswa yang tertidur, serta memberi teguran langsung
kepada siswa yang tidak memperhatikan guru saat menerangkan materi pelajaran.
Namun, guru juga harus memberikan sanksi (peringatan) yang tegas apabila siswa

tersebut melanggar lagi.

B. Saran
Adapun saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah:
1. Guru seharusnya selalu mengingatkan, memotivasi, memberikan contoh yang

baik, menerapkan dan menanamkan sikap disiplin pada siswa, serta memberikan
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sanksi/hukuman yang tegas dan pengarahan kepada siswa yang tidak disiplin,
baik itu dalam proses pembelajaran maupun dalam lingkungan sekolah, agar
siswa dapat mematuhi peraturan yang berlaku.

. Diharapkan kepada semua guru bahwa tanggung jawab terhadap sikap siswa
bukan hanya tanggung jawab guru PKn dan guru BK saja, tetapi juga tanggung
jawab semua guru dan seluruh pihak sekolah. Hal ini mengingat tanggung jawab
guru sebagai tenaga pengajar sekaligus pendidik di sekolah.

. Sekolah hendaknya melakukan kerja sama dengan orang tua siswa tentang
bagaimana perkembangan anak di sekolah.

. Peraturan atau tata tertib yang telah dibuat hendaknya dijalankan sebagaimana
mestinya. Apabila sering terjadi pelanggaran di sekolah ini, maka sekolah harus
meninjau kembali peraturan tersebut, dan dirembukkan kembali solusi yang

terbaik untuk mengatasi pelanggaran tersebut.
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